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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dompet elektronik (e-wallet)
mempengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan
liImu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Sampel penelitian
berjumlah 73 mahasiwa menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis data angket, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh
thitung 2465 > tiaper 1,666 yang membuktikan bahwa H, diterima yang menunjukan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan dompet elektronik (E-Wallet) terhadap perilaku konsumtif pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.
Uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment diperoleh 7319 0,279 > 714p¢; 0,1940
yang berarti terdapat pengaruh positif antara penggunaan dompet elektronik (E-Wallet) terhadap
perilaku konsumtif dengan interprestasi rendah yaitu 7y, 0,279 dan koefisien determinasi
diperoleh 0,082 yang menunjukan pengaruh signifikan oleh penggunaan dompet elektronik (e-
wallet) sebesar 8,2% dan 91,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Kata Kunci: Penggunaan Dompet Elektronik, Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN

Sistem pembayaran saat ini mulai berubah secara bertahap. Awalnya hanya menggunakan
uang tunai lalu payment cards kemudian dilanjutkan dengan sistem lain yang lebih kompleks
yaitu uang elektronik (e-money) dan muncul inovasi baru yaitu dompet elektronik (e-wallet).
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan kini memberikan kemudahan untuk mengatasi
masalah dikehidupan ini, termasuk teknologi digital (Putri et al., 2024). Sekarang pembayaran
untuk beberapa transaksi pembelian kini dibayar tidak hanya dengan uang tunai, tetapi juga
dengan pembayaran non tunai.

Pembayaran non tunai yang awalnya diterbitkan oleh bank konvensional, namun Kini
dikalahkan dengan pembayaran melalui dompet elektronik (e-wallet) yang diterbitkan beberapa
perusahaan fintech. Sehingga dompet elektronik (e-wallet) kini telah menjadi metode pembayaran
yang popular dan paling banyak digunakan di Indonesia dengan persentase sebesar 93%
berdasarkan Laporan Visa Consumer Payment Attitudes Study yang dilansir dari Laporan East
Venture (EV) — Digital Competitiveness Index 2024.

Diikuti dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat menjadikan dompet
elektronik makin populer, berbagai e-commerce turut berkolaborasi dengan dompet elektronik
yang memudahkan konsumen dalam melakukan pembelanjaan dan pembayaran, seperti
Tokopedia yang berkolaborasi dengan OVO, Lazada yang berkolaborasi dengan DANA, ataupun
Shopee yang telah memiliki dompet elektroniknya sendiri, yaitu ShopeePay. Saat ini, dompet
elektronik merupakan sistem pembayaran non-tunai yang banyak diminati. Selain memudahkan
transaksi, dompet elektronik juga dianggap nyaman, aman, efektif, cepat, dan menawarkan
banyak keuntungan (Aristina et al. 2024).
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Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Insana & Johan, 2021) yang menyatakan faktor-
faktor seperti kenyamanan, keamanan, kemudahan, dan kecepatan dalam bertransaksi menjadi
alasan mengapa masyarakat Indonesia menggunakan pembayaran nontunai dalam transaksi
sehari-harinya.

Begitu juga dengan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unversitas Sriwijaya angkatan
2021-2023, dimana hasil dari pra penelitian menunjukan bahwa 62,2% alasan mahasiswa
memutuskan menggunakan dompet elektronik (e-wallet) dalam bertransaksi karena kemudahan,
selanjutnya fleksibel sebesar 26,3%, manfaat sebesar 4,8%, diskon sebesar 4,8%, dan keamanan
sebesar 1,4%.

Munculnya sistem pembayaran menggunakan dompet elektronik membuat seseorang lebih
mudah dalam melakukan transaksi terutama pada kelompok generasi muda, termasuk mahasiswa
yang mengikuti perkembangan zaman. Penggunaan dompet elektronik juga menuntut pengguna
untuk menggunakan secara cerdas dan bijak, karena banyaknya penawaran promosi dan cashback
sehingga berpotensi menjadikan seseorang lebih konsumtif. Berdasarkan penelitian (Mujahidin,
2020) menyatakan bahwa promosi OVO dan Gopay dapat mempengaruhi perilaku konsumen
generasi milenial. Promosi tersebut berdampak pada minat seseorang dalam berbelanja terutama
mahasiswa yang menyukai diskon, sehingga dapat meningkatkan perilaku konsumen seseorang.
Meningkatnya penggunaan uang elektronik oleh mahasiswa dapat berdampak pada perilaku
mahasiswa menjadi lebih konsumtif (Insana & Johan, 2021).

Dompet Elektronik merupakan layanan yang memudahkan penggunanya untuk melakukan
transaksi pembayaran dan juga menyimpan dan mengambil uang elektronik (Sari et al. 2024).
Dompet Elektronik tidak hanya dapat digunakan untuk memfasilitasi layanan transaksi non-tunai,
tetapi juga dapat menghubungkan layanan non-tunai dan tunai, seperti pembayaran untuk di
rumah makan, mall, pasar, untuk restitusi di tempat umum, membeli barang, dan sebagainya
(Umaiyah, 2022).

Menurut (Mujahidah, 2021) perilaku konsumtif adalah suatu tindakan atau perilaku
membeli dan menggunakan barang atau jasa secara berlebihan tanpa pertimbangan yang matang
dengan tujuan untuk memenuhi keinginan pribadi semata-mata dan bukan lagi untuk tujuan
memenuhi kebutuhan pokok tetapi untuk pemenuhan gaya hidup supaya dapat tampil mewah.
Sedangkan menurut (Oktary & Wardhani, 2023) perilaku konsumtif merupakan pola konsumsi
yang berlebihan hanya untuk memenuhi kesenangan semata. Mahasiswa sebagai individu yang
sedang meranjak dewasa sangat rentan terpengaruh pola konsumsi yang berlebihan untuk
memenuhi kebutuhan. Perkembangan arus informasi serta teknologi informasi dan keuangan yang
berkembang pesat ditambah era globalisasi yang tak terhindarikan sukses dalam menyebarkan
budaya konsumtif pada kalangan mahasiswa.

Mahasiswa sebagai kelompok yang aktif berpartisipasi dalam berbagai interaksi dan
kegiatan sosial. Untuk tetap terhubung dengan zaman, kelompok ini cenderung mengikuti tren
dan gaya hidup populer (Angelina & Astuti, 2024). Akibatnya, mahasiswa lebih cenderung
memiliki perilaku konsumtif karena sering mengikuti tren dan menghabiskan uangnya hanya
untuk membeli sesuatu yang sebenarnya bukan prioritas atau membeli sesuatu yang tidak sesuai
dengan kebutuhannya, seperti fashion, hiburan dan lainnya hanya untuk memenuhi gaya hidupnya
serta kemajuan metode pembayaran yang memberikan kemudahan juga sering memberikan
promosi untuk menarik minat seseorang dalam berbelanja (Oktary & Wardhani, 2023).

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah peneliti lakukan mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Sriwijaya pada angakatan 2021, 2022, dan 2023 dengan menggunakan
google form. Berdasarkan pra penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa sebesar 88,5%
mahasiswa sering memutuskan untuk membeli barang karena promo atau diskon yang
ditawarkan, 44,7% mahasiswa berbelanja barang baru walaupun barang lama masih dapat
digunakan, 40,9% mahasiswa senang membeli atau bertransaksi mengikuti keinginan yang
sedang tren, dan 61,4% mahasiswa sering mengeluarkan uang lebih besar demi produk yang
disukai. Dan berdasarkan hasil pra penelitian menunjukan sebesar 98,1% mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Sriwijaya telah menjadi pengguna dompet elektronik.
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Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya, seperti halnya mahasiswa lainnya
yang berada dalam situasi dimana mereka mengikuti perkembangan zaman baik dari segi
teknologi, komunikasi, maupun keuangan yang membuat mereka mengikuti tren yang ada.
Majunya pembayaran digital yang memudahkan seseorang dalam berbelanja ditambah dengan
berkembangnya e-commerce yang dapat diakses dimana saja dan terintegrasi dengan e-wallet,
memberikan dampak negatif terhadap perilaku konsumsi mahasiswa yang berlebihan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Wawo el al. 2023) dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Dompet Elektronik Sebagai Alat Transaksi Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa”. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Haluoleo dan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa penggunaan dompet elektronik
sebagai alat transaksi memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap perilaku konsumen
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan dompet elektronik
maka akan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada indikator variabel penelitian, kemudian pada letak
lokasi penelitian, penelitian ini akan dilakukan di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Sriwijaya dengan subjek penelitian Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Sriwijaya Angkatan 2021, 2022, dan 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan dompet elektronik (E-
Wallet) terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif yang bersifat kausal.
Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan antar variabel bersifat kausal atau sebab akibat
(Sugiyono, 2022). Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan dompet elektronik (e-wallett) sedangkan
variabel terikat adalah perilaku konsumtif.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Sriwijaya angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang berjumlah 266 orang mahasiswa. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
merupakan jenis dari Nonprobability Sampling, dimana sampel ditentukan berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2022). Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Sriwijaya angkatan 2021, 2022, dan 2023 merupakan pengguna dompet elektronik (e-wallet) dan
menggunakan e-wallet dalam bertransaksi. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Taro
Yamane dengan taraf kesalahan 10%, sehingga jumlah responden sebanyak 73 responden yang
dipilih sesuai dengan kriteria.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket yaitu dengan menyebarkan
angket kepada responden melalui google form yang sebelumnya telah diuji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data angket berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah
sebarkan kepada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi dengan menggunakan skala
likert, dengan bobot kuantitatif 4,3,2,1 untuk pernyataan bersifat positif dan sebaliknya jawaban
yang diberi bobot kuantitatif 1,2,3,4 untuk pernyataan bersifat negatif.

Pengujian prasyarat terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas mengunakan
uji liliefors dan uji linieritas menggunakan regresi linier. Pengujian hipotesis yang terdiri dari uji
analisis regresi sederhana, uji t, korelasi dan perhitungan kofisien determinan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Universitas Sriwijaya yang terdiri dari dua lokasi kampus.
Indralaya berada di JI. Raya Palembang — Prabumulih No. KM. 32, Indralaya Indah, Kec.
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862 dan kampus Palembang yang berlokasi
di JI. Ogan, RT.37/RW.12, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Februari 2025 sampai dengan 07 Maret 2025.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu angket sebagai sumber
data primer dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder atau data pendukung.

Instrumen penelitian telah melewati tahap uji validitas ahli dan eksternal dengan hasil 36
butir item pernyataan valid dan 4 butir item pernyataan tidak valid. Kemudiaan diukur
konsistensinya melalui uji reliabilitas dan mendapatkan hasil bahwa angket penggunaan dompet
elektronik dan angket perilaku konsumtif keduanya reliabel.

Berdasarkan hasil pengolahan data angket, diketahui persentase masing-masing indikator
varibael penggunaan dompet elektronik dan perilaku konsumtif. Berdasarkan pengolahan data
bahwa empat indikator penggunaan dompet elektronik memiliki rentang persentase antara 84%-
76% yang dapat diinterprestasikan ke dalam kategori tinggi (61%-80%) dan sangat tinggi (81%-
100%). Dari nilai tersebut indikator tertinggi terdapat pada persepsi kemudahan sebesar 83,22%,
kemudian indikator persepsi manfaat sebesar 81,30%, selanjutnya indikator promosi sebesar
75,89%, dan terakhir indikator promosi sebesar 75,60%. Dengan tingkat perilaku konsumtif
mahasiswa pendidikan ekonomi termasuk kategori sedang. Dengan tingkat penggunaan dompet
elektronik mahasiswa pendidikan ekonomi termasuk kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa cenderung aktif dan tertarik untuk bertransaski dengan adanya kemudahan dan
manfaat yang ditawarkan dompet elektronik, seperti dengan mudah melakukan pembayaran dan
mendapat keuntungan tambahan seperti cashback atau poin.

Selanjtnya, data angket perilaku konsumtif menunjukan bahwa lima indikator perilaku
konsumtif memiliki rentang persentase antara 60%-66% yang dapat diinterprestasikan ke dalam
kategori sedang (41% - 60%) dan tinggi (61% - 80%). Dari nilai tersebut indikator tertinggi
terdapat pada indikator membeli barang karena diskon dan bonus yang ditawarkan sebesar
65.84%, indikator mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan sebesar 64.27%, indikator
mengutamakan membeli barang keinginan daripada kebutuhan sebesar 64.11%, selanjutnya
indikator tidak mempertimbangkan fungsi dan kegunaan ketika membeli barang sebesar
61.59%, dan indikator tidak ada skala prioritas sebesar 60.67%. Dengan tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi termasuk kategori sedang. Hal ini diartikan bahwa
mahasiswa kadang-kadang melakukan pembelian tanpa perencanaan sehingga cenderung
berlebihan, namun disisi lain pada tingkat ini mahasiswa juga masih bisa mengendalikan atau
menunda keinginannya dalam melakukan pembelian pada produk yang tidak dibutuhkan.

Uji normalitas data pada angket penggunaan dompet elektronik (e-wallet) diperoleh
Lpitung 0,100 < L¢gpe; 0,103 berarti data berdistribusi normal, dan uji normalitas data pada
angket perilaku konsumtif diperoleh Lp;tyng 0,098 < Ligpe; 0,103 berarti data berdistribusi
normal. Uji linieritas data penelitian diperoleh F;;yng 1,525 < Figpe; 1,741 yang berarti data
berpola linier. Dari hasil uji prasyarat data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan
ke pengujian selanjutnya. Uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan
regresi sederhana vyaitu, Y = 42,5662 4+ 0,4246X. Dari persamaan regresi sederhana X
terhadap Y menjelaskan bahwa variabel penggunaan dompet elektronik memiliki nilai positif
0,4246, apabila penggunaan dompet elektronik (X) meningkat 1 poin maka nilai perilaku
konsumtif (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya akan meningkat
sebesar 0,2664.

Berdasarkan uji signifikan Fy;¢,ng lebih besar dari Fiqpe; maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dan berdasarkan hasil uji t menunjukan tpityung 2,465 > trgper 1,666  yang
membuktikan bahwa H, diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan dompet
elektronik (e-wallet) terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh (Astuti & Faujiah, 2023) bahwa dompet digital (e-wallet) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, hasil pengujian t-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 dengan tp;tyng 3,501 > 1,984 maka Ho ditolah dan Ha diterima.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Wawo et al. 2023) menunjukan bahwa penggunaan
dompet elektronik sebagai alat transaksi berpengaruh positif atau signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Sehingga semakin tinggi tingkat penggunaan dompet elektronik maka
akan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.



Jurnal Economic Edu
E-ISSN : 2746 — 5004; Vol 6 No 1 Juli 2025
Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Selain itu, analisis korelasi product moment memperoleh hasil 73t = 0,279 sehingga
dapat disimpulkan 7y,;ng 0,279 > T¢qpe; 0,1940 yang berarti terdapat pengaruh positif antara
penggunaan dompet elektronik dan perilaku konsumtif. Dan berdasarakan nilai koefisien
determinan diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan dompet elektronik memengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya angkatan 2021, 2022,
dan 2023 sebesar 0,082 atau 8,2%. Sedangkan sisanya 91,8% sebesar dipengaruhi oleh variable
lain. Nilai koefisien determinan menunjukan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Sriwijaya tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh penggunaan dompet
elektronik yang dimiliki olen mahasiswa, terdapat variabel lain yang mempengaruhi tingkat
konsumtif mahasiswa yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini diperkuat dengan kajian
teori oleh (Fatmawatie, 2022:43) bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, proses
pembelajaran dan pengalaman konsumen, kepribadian, konsep diri, kondisi ekonomi, dan gaya
hidup. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor budaya, faktor kelas sosial, faktor keluarga,
dan kelompok referensi. Sejalan dengan pendapat oleh (Fauziyah et al. 2021) faktor pendukung
perilaku konsumtif adalah akibat yang dipengaruhi oleh mode terkini, seseorang yang selalu
ingin mengikuti mode terkini, serta tawaran dan promosi barang yang juga menarik dari segi
biaya, tampilan, atau kemasan. Hal ini berarti bahwa tingkat perilaku konsumtif individu
bersifat kompleks yang dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek.

Rendahnya pengaruh penggunaan dompet elektronik terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa ini mengindikasikan bahwa walaupun tingkat penggunaan dompet elektronik
mahasiswa terkategori tinggi, mahasiswa tidak serta-merta langsung bersikap berlebihan dalam
mengonsumsi barang dan jasa yang dimiliki pada produk yang diinginkan, mahasiswa juga
dapat berperilaku konsumtif dikarena faktor lain, seperti melakukan pembelian atau bertransaksi
secara tunai tidak bergantung pada transaksi yang menggunakan dompet elektronik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh (Saliyeh et al. 2024) bahwa pembayaran non tunai (e-wallet)
tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa karena mahasiswa lebih
memilih pembayaran tunai. Selain itu, mahasiswa juga tetap menggunakan dompet digital untuk
memenuhi kebutuhannya namum mereka menganggap pembayaran tunai dapat dilakukan di
mana saja tanpa tergantung pada jaringan atau teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tertera, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan dompet elektronik (e-wallet) terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. Hal ini menunjukan
bahwa, semakin tinggi penggunaan dompet elektronik maka akan semakin tinggi pula tingkat
perilaku konsumtif. Meskipun demikian, dari hasil pada koefisien determinan diperoleh 0,082
yang menunjukkan bahwa pengaruh bernilai rendah dan besarnya pengaruh penggunaan dompet
elektronik (e-wallet) terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ini relatif kecil yaitu hanya sebesar
8,2% yang menunjukan tidak sepenuhnya perilaku konsumtif dipengaruhi oleh penggunaan
dompet elektronik, ada faktor lainnya seperti kondisi ekonomi atau faktor keuangan mahasiswa
yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya perilaku konsumtif mahasiswa.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang berharga tentang
pengaruh penggunaan penggunaan dompet elektronik (E-Wallet) terhadap perilaku konsumtif
yang semakin marak terjadi. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi terkait
perilaku konsumtif mahasiswa yang dipengaruhi oleh penggunaan dompet elektronik (e-walllet)
sehingga menjadi pertimbangan diri dalam mengontrol pengeluaran berlebihan pada dompet
elektronik (E-Wallet) dan mencegah perilaku konsumtif.
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